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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Komunikasi Langsung dan Komunikasi Tidak Langsung 
Terhadap Kinerja Pegawai Pengadilan Agama di Kabupaten Maros. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang dikumpulkan melalui kuisioner. 
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 50 Pegawai Pengadilan Agama Maros Kelas IB, dengan sampel yang 
diambil menggunakan teknik sampel jenuh yaitu tetap dengan jumlah 50 pegawai Pengadilan Agama Maros. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda menggunakan software statistical 
product and service solutions (SPSS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Komunikasi Langsung 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, begitu juga dengan Komunikasi Tidak Langsung 
yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Kata Kunci : Komunikasi Langsung, Komunikasi Tidak Langsung, Kinerja Pegawai  

Abstract 
This study aims to determine the effect of Direct Communication and Indirect Communication on Employee 
Performance at the Religious Court in Maros Regency. This research is a quantitative study. The data used in this 
study are primary data collected through questionnaires. The population in this study consists of 50 employees of 
the Maros Class IB Religious Court, with the sample taken using a saturated sampling technique, maintaining a 
total of 50 employees. The data analysis technique used in this research is multiple linear regression analysis 
using the Statistical Product and Service Solutions (SPSS) software. The results of the study indicate that direct 
communication has a positive and significant effect on employee performance. Similarly, indirect communication 
also has a positive and significant effect on employee performance. 
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PENDAHULUAN  

Sumber daya manusia merupakan faktor kunci dalam menentukan keberhasilan suatu 
organisasi, termasuk dalam meningkatkan kinerja pegawai. Pengelolaan SDM yang baik 
akan menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan efektif, sehingga tujuan organisasi 
dapat tercapai secara optimal. Tujuan manajemen sumber daya manusia adalah 
meningkatkan kontribusi produktif individu yang terdapat didalam suatu organisasi 
melalui sejumlah cara yang dapat dipertanggung jawabkan (Trianto, 2017).  Menurut Kasmir 
(2018) dalam Wandi (2022), mendefinisikan kinerja pegawai adalah hasil kerja dan perilaku 
kerja yang telah  dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggungjawab yang 
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diberikan  dalam suatu periode tertentu. Faktor penting dalam membentuk kinerja pegawai 
salah satunya yaitu dengan gaya komunikasi, baik komunikasi secara langsung maupun 
komunikasi tidak langsung. (Rosanti & Wahyudi, 2023). Komunikasi yang efektif tidak 
hanya menjaga hubungan antarpegawai dan antara pegawai dengan pimpinan, tetapi juga 
membantu memahami instruksi dan meminimalisir kesalahpahaman dalam pelaksanaan 
tugas. Komunikasi langsung seperti percakapan tatap muka memiliki kelebihan dalam 
menjaga kejelasan dan transparansi instruksi.  Menurut  Simon & Alouini (2004), 
Komunikasi Langsung yaitu proses komunikasi dilakukan secara langsung tanpa bantuan 
perantara orang ketiga ataupun media komunikasi yang ada dan tidak dibatasi 
oleh adanya jarak, sementara itu  Komunikasi Tidak Langsung adalah proses komunikasi 
yang dilaksanakan dengan bantuan pihak ketiga atau menggunakan alat-alat media 
komunikasi seperti media sosial, email, pesan tertulis, serta media komunikasi personal, 
namun kadang menimbulkan tantangan seperti keterlambatan respon atau misinformasi. 

Kondisi ini juga dijumpai di Pengadilan Agama Maros sebagai salah satu lembaga 
peradilan agama di Indonesia dihadapkan pada tantangan dalam mengelola kinerja 
pegawai. Sebagai lembaga yang menangani berbagai perkara keagamaan seperti perceraian, 
waris, wakaf, hingga hibah, yang menghadapi berbagai kasus keagamaan dan tantangan 
dalam mengelola kinerja pegawai. Terdapat permasalahan dalam kinerja pegawai terlihat 
dari pekerjaan yang biasanya tidak selesai tepat waktu, dan masalah komunikasi 
antar rekan kerja. Komunikasi langsung sering kali terhambat karena perbedaan persepsi 
atau bahkan keterbatasan waktu dan jarak yang dimiliki oleh pegawai dan hakim, dan 
melalui komunikasi tidak langsung sering juga menghadapi tantangan, seperti 
kesalahpahaman akibat informasi yang kurang jelas, dan keterlambatan respon. 

 Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa komunikasi berperan penting 
dalam memengaruhi kinerja pegawai, meskipun terdapat hasil yang berbeda terkait 
signifikansi pengaruh komunikasi tersebut. Perbedaan temuan inilah yang mendorong 
peneliti untuk meneliti kembali pengaruh komunikasi langsung dan Komunikasi tidak 
langsung terhadap kinerja pegawai di Pengadilan Agama di Kabupaten Maros. 

 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
Komunikasi  

Tutu April (2018) dalam Fahraini & Syarif (2022) menjelaskan bahwa komunikasi 
adalah suatu proses penyampaian dan adaptasi yang dinamis antara dua orang atau lebih 
dalam sebuah interaksi langsung maupun tidak langsung dengan terjadinya pertukaran 
makna, ide, perhatian, dan perasaan. Di mana hubungan seorang dengan yang lainnya 
dalam suatu organisasi atau masyarakat menciptakan, mengirimkan, serta menggunakan 
informasi untuk berkoordinasi dengan lingkungan sekitarnya dan sangat mempengaruhi 
proses pencapaian tujuan sebuah perusahaan dan kerjasama tim. Komunikasi secara 
langsung terhadap karyawan disebut efektif dalam meningkatkan kinerja karyawan, hal ini 
dikarenakan komunikasi yang efektif secara langsung dirasakan oleh karyawan. Komunikasi 
yang efektif merupakan variabel yang memberikan pengaruh paling dominan terhadap 
kinerja karyawan. 

Terry (2006) menjelaskan juga bahwa komunikasi menempati urutan teratas dan 
berpengaruh terhadap antusiasme kerja. Kerjasama dapat dibentuk melalui komunikasi 
antara pimpinan maupun karyawan dalam memberikan keterangan tentang pekerjaan 
kepada karyawan lain. Kerja sama yang harmonis ini diharapkan dapat meningkatkan kerja 
para karyawan, karena komunikasi berhubungan secara langsung terhadap proses 
pembinaan perilaku manusia dalam organisasi. Komunikasi sebagai proses pemberitahuan 
dari satu pihak ke pihak lain. 
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Komunikasi Langsung 
 Komunikasi langsung adalah ucapan yang menyampaikan pesan yang jelas atau 
yang mengarahkan tindakan dengan jelas. Komunikasi langsung sering digunakan di 
tempat kerja untuk memastikan kejelasan mengenai siapa yang berwenang memberi 
perintah dan apa perintahnya. Komunikasi langsung dapat digunakan ketika tidak ada 
ruang untuk diskusi atau kompromi. Gaya ini biasanya tidak memungkinkan pendengar 
untuk menanggapi dengan pendapat atau sudut pandang (Barowski et al., 2023). 
Komunikasi langsung merupakan metode komunikasi di mana kebenaran disampaikan 
secara langsung. Apa yang disampaikan dapat dimengerti secara penuh oleh pembaca atau 
orang yang menerima informasi. Dalam komunikasi langsung, seseorang mampu 
menangkap isi informasi secara jelas dan pasti (Suwito, 2023). Melalui komunikasi secara 
langsung, seseorang dapat mengenal dirinya sendiri dan orang lain, serta mendapatkan 
pemahaman yang lebih baik tentang dunia di sekitarnya. Komunikasi secara langsung ini 
bertujuan untuk menciptakan kedekatan dan kenyamanan dalam bersosialisasi agar 
seseorang dapat diterima oleh lingkungan sekitarnya serta mencapai keberhasilan sesuai 
dengan target yang telah ditetapkan. 
 
Komunikasi Tidak Langsung 
 Komunikasi media atau komunikasi tidak langsung adalah proses komunikasi 
dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media untuk meneruskan pesan dari 
komunikator kepada komunikan (Arsyad & Febriansyah, 2022: 13). Menurut Effendy 
(2002:7) Komunikasi Tidak Langsung merupakan komunikasi yang bermedia dengan 
menggunakan saluran atau sarana untuk meneruskan suatu pesan kepada komunikan yang 
berada jauh tempatnya dan dalam jumlah yang banyak. Komunikasi bermedia juga disebut 
sebagai komunikasi tidak langsung (indirect communication). Komunikasi secara tidak 
langsung merupakan proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan 
dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang 
sebagai media pertama.  

Menurut Robbins & Judge (2023) Dalam buku berjudul Organizational Behavior, 
tujuan komunikasi virtual adalah untuk mengoptimalkan interaksi di lingkungan kerja 
dengan memanfaatkan teknologi, seperti smartphone dan media sosial, guna menciptakan 
norma-norma baru dalam penggunaan teknologi, serta mengurangi batasan antara 
kehidupan kerja dan rumah. Dengan memperhatikan kebutuhan dan kebiasaan karyawan 
muda yang merupakan digital natives, komunikasi virtual bertujuan untuk mendukung 
kolaborasi yang efektif, meningkatkan dinamika komunikasi antar individu, serta 
menangkap dan menganalisis konteks serta perasaan di berbagai lokasi. 

 
Kinerja Pegawai 

Menurut Rivai (2009.15-17) dalam Syam (2020) Kinerja pegawai adalah kesediaan 
seseorang atau kelompok orang untuk melakukan sesuatu kegiatan dan 
menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil seperti yang 
diharapkan. Jika dikaitkan dengan performance sebagai kata benda, di mana salah satu 
entrinya adalah hasil dari sesuatu pekerjaan (thing done), pengertian performance atau 
kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang dalam suatu perusahaan sesuai 
dengan wewenang dan tanggung jawab masing masing dalam upaya pencapaian tujuan 
perusahaan secara legal. tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral atau 
etika. Mangkunegara (2000:66), Kinerja pegawai adalah sebagai hasil kerja secara kualitas 
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.  
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METODOLOGI 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif, dengan 
menggunakan metode penelitian deskriptif untuk menggambarkan hasil penelitian yang 
dilakukan. Menurut Sugiyono (2022), Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian filosofis yang digunakan untuk mempelajari populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data menggunakan isntrumen penelitian, dan analisis data 
kuantitatif/statistik.  Lokasi dalam penelitian ini adalah di Kantor Pengadilan Agama Maros 
yang berlokasi pada Jl. Jend. Sudirman No.09, Alliritengae, Kec. Turikale, Kabupaten Maros, 
Sulawesi Selatan.  
 Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai di Pengadilan Agama Maros yang 
berjumlah 50 orang. Dalam penelitian ini, diambil data sampel dari populasi lengkap, dan 
sampel digunakan menggunakan teknik acak sampel dari ukuran sampel. Mengingat jumlah 
populasi yang relatif kecil, maka peneliti memutuskan untuk menggunakan seluruh anggota 
populasi sebagai sampel, sehingga sampel yang digunakan adalah sampel jenuh.  
Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah Observasi dan Kuisinoer. 
Observasi yaitu pengamatan langsung berdasarkan kriteria tertentu dalam penelitian 
kuantitatif. Sedangkan kuisinoner yakni pemberian seperangkat pernyataan tertulis kepada 
responden yang berkaitan dengan masalah penelitian. 

Kerangka Konseptual 
 Kerangka konseptual yang dimaksud untuk memperlihatkan hubungan pengaruh 
setiap variabel yang akan diteliti, dimana variabel Independen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah komunikasi langsung (X1) dan komunikasi tidak langsung (X2) 
sedangkan variabel Dependen yang digunakan adalah Kinerja pegawai (Y). Berdasarkan 
landasan teoritis, reviuw penelitian terdahulu dan hubungan antara variabel, kerangka 
konseptual dalam penelitian ini digambarkan pada gambar dibawah ini: 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Responden 
 

Tabel 1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

1 Laki-Laki 27 54% 
2 Perempuan 23 46% 

Jumlah 50     100%   
Sumber: data diolah 2025 
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Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 27 
orang (54%), sedangkan perempuan 23 orang (46%), sehingga komposisi responden relatif 
seimbang meski laki-laki sedikit lebih dominan. 

Tabel 2. Responden berdasarkan usia 
No Umur Jumlah Presentase 
1 <23 tahun - 0% 
2 23 – 32 tahun 12 24% 
3 >32 tahun 38 64% 

Jumlah 50 100% 
Sumber: data diolah 2025 
 

Berdasarkan tabel 2, responden terdiri dari tiga kelompok usia: kurang dari 23 tahun 
(0%), 23–32 tahun (24%), dan lebih dari 32 tahun (76%). Mayoritas responden berusia lebih 
dari 32 tahun, menunjukkan dominasi kelompok usia matang yang kemungkinan memiliki 
pengalaman kerja lebih banyak. 

 
  Tabel 3. Responden berdasarkan lama bekerja 

No Masa Kerja Jumlah Presentase 
1 <5 tahun 9 18% 
2 6 – 10 tahun 9 18% 
3 >10 tahun 32 64% 

Jumlah 50 100% 
Sumber: data diolah 2025 
 
 Berdasarkan Tabel 3, mayoritas responden bekerja lebih dari 10 tahun 
sebanyak 32 orang, sedangkan yang bekerja di bawah 5 tahun dan 6–10 tahun masing-
masing berjumlah 9 orang. 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas 
Variabel Rhitung Rtabel Valid/Tidak 

 
Variabel Komunikasi Langsung (X1) 

X1.1 0.846 0.279 Valid 
X1.2 0.842 0.279 Valid 
X1.3 0.798 0.279 Valid 

 
Variabel Komunikasi Tidak Langsung (X2) 

X2.1 0.813 0.279 Valid 
X2.2 0.816 0.279 Valid 
X2.3 0.648 0.279 Valid 

 
Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

Y1 0.710 0.279 Valid 
Y2 0.677 0.279 Valid 
Y3 0.672 0.279 Valid 
Y4 0.782 0.279 Valid 
Y5 0.755 0.279 Valid 

Sumber: data diolah 2025 
 

Berdasarkan tabel 4 untuk Rtabel, karena jumlah sampel (N) = 50 dan signifikasi 
yang digunakan adalah 5%  (α = 0.05). Dengan demikian, Rtabel = 0.279. Dari hasil korelasi 
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semua indikator memiliki Rhitung > Rtabel (0.279), sehingga semua indikator dapat 
dikatakan valid. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Nilai cronbach alpha based on 
standardized item 

Keterangan 

X1 0.763 Reliabel 
X2 0.637 Reliabel 
Y 0.752 Reliabel 

Sumber data diolah 2025 
 

Berdasarkan tabel 5, dari hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua variabel 
dalam penelitian ini memiliki nilai koefisien alpha di atas 0,5, yaitu: komunikasi langsung 
(x1) sebesar 0,763, komunikasi tidak langsung (x2) sebesar 0,637, dan kinerja pegawai (y) 
sebesar 0,752. Dengan demikian, seluruh instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan layak 
digunakan untuk pengujian hipotesis. 
 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 
 

 

 
Model 

Collinearity Statistics 
Toleran ce  

VIF 
1 (Constant)   

Komunikasi Langsung .721 1.387 
Komunikasi Tidak Langsung .721 1.387 

Sumber: data diolah 2025 
 

Berdasarkan tabel 6, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinieritas antar 
variabel independen dalam model regresi. Hal ini dibuktikan dengan nilai tolerance yang 
semuanya lebih dari 0,01 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang tidak ada 
yang melebihi 10. 

Tabel 7. Koifisien Determinasi (r2) dan Koifisien Korelasi (r) 
Model Summarry 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std.Error of 
the 

Estimate 
1 .687a .472 .449 .27222 

a. Predictors: (Constant), Komunikasi Tidak Langsung, Komunikasi Langsung 
Sumber: data diolah 2025 
 

Berdasarkan Tabel 7, dari hasil perhitungan dengan menggunakan program IBM 
SPSS statistics versi 22 dapat diketahui bahwa koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 
0,472. Hal ini berarti 47,2% kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh variabel komunikasi 
langsung dan komunikasi tidak langsung, sedangkan sisanya yaitu 52,8% kinerja pegawai 
dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Berdasarkan Tabel di atas juga dapat diketahui besar korelasi/hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat. Nilai R atau koefisien korelasi sebesar 0,687. Nilai korelasi ini 
tergolong pada korelasi kuat karena berada diantara 0,60 – 0,799. 
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Pembahasan  

Pengaruh Komunikasi Langsung Terhadap Kinerja Pegawai  
Komunikasi langsung adalah metode interaksi di mana informasi disampaikan 

secara langsung tanpa perantara, memungkinkan pertukaran informasi yang cepat dan jelas. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi langsung berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai di Pengadilan Agama Maros. Terlihat dari variabel 
pertama pada pernyataan tentang “pesan yang disampaikan langsung oleh atasan mudah 
dipahami,” tercatat nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,58 dengan 60% responden sangat 
setuju, menunjukkan bahwa komunikasi langsung di lokasi penelitian dapat dengan mudah 
dipahami. Pada pernyataan kedua tentang “komunikasi atasan yang fokus pada inti pesan,” 
nilai rata-rata 4,44 dengan 42% responden setuju, menandakan komunikasi atasan berjalan 
efektif dan inti pesan tersampaikan dengan jelas. Namun, pada pernyataan ketiga “rekan 
kerja para pegawai yang tidak menggunakan kalimat berbelit-belit saat berkomunikasi 
langsung” nilai rata-rata terendah yaitu 4,43 menunjukkan perlunya peningkatan agar 
komunikasi lebih efektif. Mengingat penggunaan kalimat yang tidak berbelit-belit belum 
sepenuhnya diterapkan secara konsisten.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa komunikasi langsung di 
lokasi penelitian secara umum berjalan dengan baik, terutama dalam penyampaian pesan 
oleh atasan yang mudah dipahami dan berfokus pada inti pesan. Hal ini tercermin dari 
tingginya nilai rata-rata pada pernyataan pertama dan kedua. Namun, masih terdapat aspek 
yang perlu diperbaiki, khususnya dalam komunikasi antar rekan kerja, di mana penggunaan 
kalimat yang tidak berbelit-belit masih belum diterapkan secara optimal. Oleh karena itu, 
diperlukan upaya lebih lanjut untuk meningkatkan efektivitas komunikasi langsung di 
lingkungan kerja tersebut. 

hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Lailan 
Musfiroh Hasibuan, et al., (2020) yang menunjukkan bahwa komunikasi langsung 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 
 
Pengaruh Komunikasi Tidak Langsung Terhadap Kinerja Pegawai 

Komunikasi tidak langsung yang melibatkan penggunaan media atau alat komunikasi 
seperti email, pesan teks, atau lainnya  untuk menyampaikan informasi. Penelitian ini juga 
menemukan bahwa komunikasi tidak langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai. Terlihat dari variabel kedua dengan pernyataan ketiga yaitu berkaitan 
dengan “memahami dokumen resmi ketika disampaikan melalui surat yang jelas”, memiliki 
nilai tertinggi dengan nilai rata-rata sebanyak 4.62 atau dengan responden sebanyak 64% 
menjawab sangat setuju, hal ini menunjukkan komunikasi tidak langsung melalui dokumen 
resmi yang disampaikan dalam bentuk surat berjalan dengan sangat baik. Pada pernyataan 
kedua yaitu berkaitan dengan “pesan singkat yang diterima melalui aplikasi mudah 
dipahami”, memiliki nilai rata-rata sebanyak 4.52 atau dengan responden sebanyak 40% 
menjawab setuju, hal ini juga menunjukkan bahwa pada lokasi penelitian, pesan singkat 
yang diterima melalui aplikasi seperti whatsapp dan lainnya sudah cukup efektif dalam 
menyampaikan informasi. Meskipun masih ada sebagian responden yang merasa kurang 
jelas, mayoritas pegawai dapat memahami pesan dengan baik. Pada pernyataan ketiga yaitu 
berkaitan dengan “informasi yang disampaikan melalui  telepon”, memiliki nilai rata-rata 
terendah sebanyak 4.38 hal ini menunjukkan bahwa pada lokasi penelitian, komunikasi yang 
dilakukan  

melalui telepon masih kurang efektif dibandingkan dengan saluran  
komunikasi lainnya. Meskipun informasi tetap dapat diterima, terdapat  
potensi untuk meningkatkan kejelasan dan pemahaman agar komunikasi melalui 

telepon menjadi lebih optimal.hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah 
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dilakukan oleh Mirnasari & Sari (2020), yang menunjukkan bahwa komunikasi tidak 
langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa 
komunikasi langsung dan komunikasi tidak langsung memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai pengadilan agama maros dan memainkan peran 
penting dalam meningkatkan kinerja pegawai di pengadilan agama Maros. Kombinasi yang 
tepat antara kedua bentuk komunikasi ini dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih 
produktif dan efisien, yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas layanan 
kepada masyarakat. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa komunikasi langsung dan komunikasi tidak langsung keduanya memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Pengadilan Agama Maros. Komunikasi 
langsung berperan penting dalam memperjelas instruksi, mengurangi potensi 
kesalahpahaman, serta mempercepat penyelesaian tugas dengan meningkatkan pemahaman 
pegawai terhadap tugas yang diberikan, kepercayaan antara atasan dan bawahan, serta 
percepatan pencapaian target kerja. Komunikasi tidak langsung juga menunjukkan dampak 
positif yang signifikan, di mana efektivitasnya membantu mengurangi hambatan waktu dan 
jarak dalam pelaksanaan tugas. Meskipun tanpa tatap muka langsung, pegawai tetap 
mampu memahami arahan pimpinan dan kebijakan organisasi secara baik. Hal ini 
menegaskan bahwa kedua bentuk komunikasi tersebut saling melengkapi dan menjadi 
faktor penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. 
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